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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi AKHLAK
dan disiplin kerja terhadap produktivitas karyawan Depo Lokomotif Solo Balapan.
Budaya organisasi AKHLAK meliputi nilai-nilai Amanah, Kompeten, Harmonis,
Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. Responden dalam penelitian ini adalah 60 orang
yang merupakan seluruh karyawan Depo Lokomotif Solo Balapan. Metode
pengumpulan data dengan membagikan Kkuesioner serta instrumen penelitian
menggunakan skala Likert sebagai alat penilaian kuesioner. Metode pengolahan data
menggunakan SPSS versi 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi
AKHLAK dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas karyawan. Kata Kunci: Budaya Organisasi AKHLAK, Disiplin Kerja,
Produktivitas Karyawan.

The Effect of Organizational Culture AKHLAK and Work Discipline on
Employee Productivity at Depo Lokomotif Solo Balapan

Abstract

This study aims to analyze the influence of the organizational culture AKHLAK and
work discipline on the productivity of employees at the Depo Lokomotif Solo
Balapan. The AKHLAK organizational culture encompasses the values of
Trustworthiness (Amanah), Competence (Kompeten), Harmony (Harmonis), Loyalty
(Loyal), Adaptability (Adaptif), and Collaboration (Kolaboratif). The respondents in
this study were 60 employees at the Depo Lokomotif Solo Balapan. Data collection
was conducted by distributing questionnaires, and the research instrument used a
Likert scale as the assessment tool for the questionnaires. The data processing
method used was SPSS version 22. The results of the study indicate that the AKHLAK
organizational culture and work discipline have a positive and significant effect on
employee productivity. Keywords: Organizational Culture AKHLAK, Work
Discipline, Employee Productivity.
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PENDAHULUAN

Penelitian dilakukan di Depo Lokomotif Solo Balapan yang merupakan Depo
Lokomotif milik PT. Kereta Api Indonesia (Persero) beroperasi di wilayah Daerah
Operasi (Daop) 6 Yogyakarta yang berlokasi di Surakarta, Jawa Tengah. Dengan
diterapkannya budaya organisasi AKHLAK oleh Menteri BUMN bapak Erick
Thohir, PT. Kereta Api Indonesia (Persero) yang merupakan perusahaan BUMN
mewajibkan seluruh karyawan untuk menerapkan dan mengimplementasikan budaya
organisasi AKHLAK serta disiplin kerja agar perusahaan mampu mencapai visi dan
misi yang sudah ditetapkan. Kinerja karyawan tergantung pada kemauan dan juga
keterbukaan karyawan itu sendiri dengan dirinya dan orang lain dalam melakukan
pekerjaannya. Selanjutnya dia menyatakan adanya kemauan dan keterbukaan
karyawan dalam menjalankan tugasnya, dapat meningkatkan produktivitas karyawan
yang juga berujung pada kinerja (Naharuddin dan Sadegi, 2013). Kinerja sebagai
tingkat keberhasilan individu dalam melaksanakan tugas sesuai dengan standar hasil
kerja, target, atau sasaran yang telah ditentukan dan disepakati bersama (Rivai Zainal
& Ahmad, 2008). Budaya suatu organisasi adalah komponen penting karena dapat
memengaruhi dan meningkatkan kinerja dan kemajuan organisasi atau perusahaan.

Budaya organisasi yang kuat akan mendukung perkembangan kinerja karyawan serta
memotivasi karyawan untuk mencapai tujuan bersama, hal ini akan membentuk
perilaku karyawan sesuai dengan yang diharapkan oleh organisasi, dan jenis budaya
organisasi yang dibuat dalam suatu organisasi akan menentukan dampak terhadap
kinerja karyawan (Rijanto dan Mukaram, 2018). Budaya organisasi diperlukan untuk
meningkatkan kinerja karyawan karena dalam melaksanakan tugasnya, hampir setiap
hari karyawan dikelilingi oleh budaya organisasi yang berpengaruh dalam
pembentukan sikap terhadap lingkungan sekitar yang dihadapinya dan juga
mengarahkan karyawan dalam melakukan pekerjaannya, sehingga akan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan pada perusahaan (Safaah dan Suparwati, 2020). Untuk
mencapai manfaat semaksimal mungkin, organisasi harus menyampaikan prinsip dan
nilai mereka kepada semua karyawan mereka. Kinerja pegawai dipengaruhi secara
positif oleh kepemimpinan, kerja sama dalam kelompok dan keterlibatan pegawai.
Semua bisnis harus memiliki skala, partisipasi kelompok, koordinasi dan kontribusi
pegawai untuk mencapai produktivitas aktivitas (Widijaya, 2021).

Filosofi core values organisasi dapat menunjukkan nilai, sifat, dan tujuan organisasi
kepada anggota. PT. Kereta Api Indonesia (Persero) merupakan Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) yang bergerak pada bisnis transportasi. Core Values AKHLAK
memiliki dampak positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan (Sudiar
Manurung et al, 2023). Untuk bersaing di era modern, perusahaan berusaha untuk
menerapkan berbagai strategi untuk meningkatkan kinerja dan kedisiplinan
karyawannya dalam mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan.



Dalam mencapai Sasaran Strategis, Kementerian BUMN telah menyusun Matriks
Kinerja yang tertuang dalam Rencana Strategis (Renstra) Kementerian BUMN 2020
— 2024, termasuk hal yang berkaitan dengan produktivitas SDM . Target kinerja
peningkatan indeks profesionalitas ASN pada tahun 2024 sebesar 90,01, meningkat
dari tahun 2023 sebesar 87,31. Target kinerja produktivitas tenaga kerja BUMN tahun
2024 di angka 3,45, meningkat dari tahun 2023 yaitu sebesar 3,35. Target kinerja
rasio keterwakilan perempuan dalam BOD/BOC BUMN tahun 2024 sebesar 15,00%,
meningkat dari tahun 2023 sebesar 13,00%

Sumber : LKIP BUMN 2023

Depo Lokomotif Solo Balapan merupakan bagian dari PT. Kereta Api Indonesia
(Persero) Daerah Operasi 6 Yogyakarta, budaya organisasinya didasarkan pada nilai-
nilai utama (core values) AKHLAK, seperti yang dinyatakan dalam Surat Edaran
Menteri BUMN pada tanggal 1 Juli 2020 Nomor: SE 7/MBU/07/2020. Semua
perusahaan BUMN harus menerapkan core values AKHLAK sebagai budaya
perusahaan. Diharapkan, dengan penerapan core values AKHLAK dapat
meningkatkan kinerja dan disiplin karyawannya. Core values AKHLAK membantu
menciptakan lingkungan kerja yang sehat, beretika, dan produktif.

TEORI

Manajemen Sumber Daya Manusia. Manajemen sumber daya manusia (MSDM)
memiliki peran krusial dalam organisasi atau perusahaan, di mana tindakan yang
diambil oleh manajemen SDM mencerminkan bagaimana pengelolaan SDM
dilakukan di dalam perusahaan tersebut. MSDM merupakan proses
berkesinambungan yang bertujuan menyediakan perusahaan dengan individu yang
sesuai untuk posisi dan peran yang tepat (Ende et al., 2023). Menurut Anwar & Padli
(2020), Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah bentuk manajemen yang
diharapkan dapat mengintegrasikan upaya dalam pembinaan dan peningkatan potensi
manusia, sehingga memberikan dampak positif bagi individu tersebut, organisasi, dan
masyarakat secara keseluruhan Menurut Edy Sutrisno manajemen sumber daya



manusia merupakan kegiatan perencanaan, pengadaan, pengembangan, pemeliharaan
serta penggunaan SDM untuk mencapai tujuan baik secara individu maupun
organisasi.

Budaya Organisasi AKHLAK. BUMN memiliki budaya organisasi Yyaitu
menerapkan nilai inti (core value) AKHLAK yang wajib dipahami dan
diimplementasikan oleh setiap insan BUMN. Nilai-nilai tersebut sebagai simbol
transformasi baru yang ditetapkan oleh Bapak Erick Thohir selaku menteri BUMN
sebagai dasar budaya organisasi setiap karyawan BUMN dalam perilaku sehari-hari
menjalankan fungsi dan tugas pekerjaannya didalam perusahaan. Menurut buku
Pedoman Perilaku AKHLAK (Peruri, 2023), nilai-nilai inti AKHLAK memiliki
indikator sebagai berikut: 1) Amanah, kata kunci amanah adalah ketulusan,
konsistensi, integritas dan dapat dipercaya. Indikator nilai amanah yaitu berperilaku
dan bertindak sesuai ucapan, bertanggung jawab dan dapat dipercaya dan selalu
berpegang teguh pada nilai-nilai moral, logika dan etika. 2) Kompeten, terus
meningkatkan pengetahuan atau keterampilan dan meningkatkan kemampuan. 3)
Harmonis, saling menjaga dan menghargai perbedaan. Indikator nilai Harmonis, yaitu
saling membantu dan mendukung dengan sesama, selalu menghargai pemikiran,
pandangan, dan pendapat orang lain, serta menghargai kontribusi yang dibuat oleh
semua orang.

4) Loyal, fokus pada kepentingan nasional dan harus berdedikasi.Indikator nilai
Loyal, yaitu menunjukkan dedikasi yang tinggi dalam mencapai tujuan, bersedia
berkontribusi lebih, dan bersedia mengorbankan sesuatu untuk mencapai tujuan. 5)
Adaptif, kata kunci adaptif adalah semangat menghadapi perubahan, inisiatif dan
inovatif. Indikator nilai Adaptif, yaitu mengembangkan ide baru secara teratur untuk
hasil yang lebih baik, siap berubah, berkembang cepat, gesit dan menjadi proaktif
dalam mendorong perubahan menuju perbaikan. 6) Kolaboratif, membangun
kolaborasi yang efektif. Indikator dari nilai Kolaboratif, yaitu bersedia bekerja sama
dengan banyak pihak, untuk mencapai keinginan yang telah ditentukan harus mampu
bekerja sama dan melibatkan orang lain, serta mengedepankan sinergi untuk
mencapai manfaat dan nilai yang lebih unggul.

Disiplin Kerja. Keith Davis dalam Mangkunegara (2009:129) mengemukakan bahwa
“Dicipline is management action to enforce organization standards”. Berdasarkan
pendapat Keiht Davis, disiplin kerja dapat diartikan sebagai pelaksanaan manajemen
untuk memperteguh pedomanpedoman organisasi. Menurut Rivai (2014) ada lima
indikator disiplin kerja yaitu 1) Kehadiran merupakan indikator utama yang
mengukur tingkat kedisiplinan dan pada umumnya disiplin kerja yang rendah pada
pegawai dapat tercermin dari kebiasaan pegawai yang suka terlambat dalam bekerja,
2) Ketaatan pada peraturan kerja merupakan bentuk kepatuhan dari pegawai terhadap
peraturan kerja dan selalu mematuhi prosedur yang berlaku di Kantor, 3) Ketaatan
pada standar kerja yaitu seberapa besar tanggung jawab seorang pegawai dalam
melaksanakan tugas yang diberikan, 4) Tingkat kewaspadaan tinggi pegawai



merupakan sikap teliti dan berhati-hati dalam bekerja yang efektif dan efisien, 5)
Etika bekerja merupakan bentuk dari tindakan indisipliner dan disiplin kerja pegawai.

Produktivitas Kerja. Menurut Tuhardi yang dikutip oleh Sutrisno (2011:100)
mengungkapkan bahwa produktivitas kerja merupakan sikap mental yang selalu
mencari perbaikan terhadap apa yang telah ada, suatu keyakinan bahwa seseorang
dapat melakukan pekerjaan lebih baik hari ini dari pada hari kemarin, dan esok lebih
baik dari hari ini. Produktivitas juga diartikan sebagai suatu rasio antara masukan dan
keluaran, dengan fokus perhatian pada keluaran yang dihasilkan suatu proses
(Sunyoto, 2012). Produktivitas mengandung pengertian perbandingan antara hasil
yang dicapai dengan peran tenaga kerja persatuan waktu. Menurut Simamora
(2004:112), indikator untuk produktivitas kerja yaitu : 1) Kuantitas kerja, pekerjaan
yang dilakukan oleh pekerja dalam jumlah waktu tertentu sesuai standar operasional
perusahaan (SOP), 2) Kualitas kerja, standar hasil berkaitan dengan kualitas kerja
atau output yang dihasilkan, dalam konteks ini, kapabilitas pegawai dalam melakukan
tugas telah sesuai dengan ketepatan standar operasional perusahaan, 3) Ketepatan
waktu, pandangan pegawai dalam konteks suatu aktivitas sejak awal periode hingga
menjadi hasil akhir dinilai untuk menilai keakuratan waktu. Ketepatan waktu
diartikan sebagai derajat penyelesaian suatu kegiatan pada awal jangka waktu
tertentu, ditinjau dari segi melakukan sinkronisasi dengan output dan memanfaatkan
waktu dengan optimal untuk kegiatan lain.

Hipotesis

Budaya Organisasi

AKHLAK
(X1) H
Produktivitas
Karyawan
(Y)
Disiplin Kerja /
(X2)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

H:: Budaya Organisasi AKHLAK berpengaruh terhadap produktivitas karyawan
Depo Lokomotif Solo Balapan



H> : Disiplin Kerja berpengaruh terhadap produktivitas karyawan Depo Lokomotif
Solo Balapan

METODE PENELITIAN

Objek Penelitian. Objek penelitian adalah karyawan Depo Lokomotif Solo Balapan
yang beralamat di JI. RM. Said, Banjarsari, Surakarta, Jawa Tengah 57137.

Jenis Penelitian. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2014:7) metode deskriptif diartikan sebagai penelitian yang bermaksud untuk
memaparkan data dengan menganalisis data yang diperoleh sehingga mendapatkan
gambaran yang jelas. Melalui pendekatan kuantitatif, dapat diketahui signifikansi
perbedaan antara kelompok atau signifikansi hubungan antara variabel yang sedang
diteliti. Jadi terdapat variabel independen (variabel yang mempengaruhi) dan
dependen (dipengaruhi). Penelitian ini merupakan penelitian yang ditujukan untuk
mengetahui pengaruh budaya organisasi AKHLAK dan disiplin kerja terhadap
produktivitas karyawan.

Sumber Data. Dalam penelitian ini, sumber data merupakan hasil pengisian
kuesioner yang dibagikan kepada karyawan Depo Lokomotif Solo Balapan.Data
primer meupakan data yang bersumber dari tangan pertama.

Metode Pengumpulan Data. Dalam penelitian ini digunakan teknik pengumpulan
data observasi yaitu dengan menyebarkan kuesioner berupa pernyataan-pernyataan
kepada responden yaitu karyawan Depo Lokomotif Solo Balapan melalui link google
form. Analisa dan pengukuran indikator selanjutnya menggunakan skala likert.
Menurut Siregar (2016:138) skala likert adalah skala yang dapat digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang tentang suatu objek atau fenomena
tertentu

Populasi dan Sampel. Menurut Sugiyono (2017:215) Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Menurut Arikunto (2010:134) sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik populasi. Jika jumlah populasi kurang dari 100 orang, maka
seluruh populasi menjadi sampel Dalam penelitian ini. Populasi menggunakan
karyawan Depo Lokomotif Solo Balapan dengan total 60 karyawan, sampel yang
digunakan dalam penelitian adalah seluruh karyawan Depo Lokomotif Solo Balapan
yang berjumlah 60 responden.

Definisi Variabel Dan Pengukuran Variabel. Definisi variabel penelitian
merupakan suatu objek, atau sifat, atau atribut atau nilai dari orang, atau kegiatan
yang mempunyai bermacam-macam variasi antara satu dengan lainnya yang



ditetapkan oleh peneliti dengan tujuan untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.
Variabel independen atau variabel bebas yang digunakan pada penelitian ini adalah:
Budaya organisasi AKHLAK (X1): Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,
dan Kolaboratif

Disiplin  kerja (X2): kehadiran, ketaatan peraturan, ketaatan SOP, tingkat
kewaspadaan, dan etika bekerja.

Sedangkan variabel dependen atau variabel terikat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah:

Kinerja Karyawan (Y): kuantitas kerja, kualitas kerja, dan ketepatan waktu .

Teknik analisis data. Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier
berganda, uji asumsi klasik, uji statistik deskriptif, uji validitas, uji realibilitas,
analisis koefisien determinasi, dan uji hipotesis (uji t).

HASIL PENELITIAN

Statistik Deskriptif. Pengukuran statistik deskriptif variabel ini perlu dilakukan
untuk melihat gambaran data secara umum seperti nilai rata-rata (Mean), tertinggi
(Max), terendah (Min), dan standar deviasi dari masing-masing variabel yaitu Budaya
Organisasi AKHLAK (X31), Disiplin Kerja (X2), dan Produktivitas Karyawan (Y).
Mengenai hasil Uji Statistik Deskriptif penelitian dapat dilihat pada tabel 1 berikut:

Tabel 1 Hasil Uji Statistik Desktriptif
Descriptive Statistics

Std.
N Minimum | Maximum | Mean [Deviation
Budaya Organisasi AKHLAK 60 6 30 25.48 4.575
Disiplin Kerja 60 5 25 20.93 3.813
Produktivitas Karyawan 60 3 15 12.45 2.243
Valid N (listwise) 60

Sumber: Output SPSS 22 diolah, 2024

Tabel di atas menunjukkan variabel Budaya Organisasi AKHLAK (Xi) memiliki
mean 25,48, standar deviasi 4,575, nilai min 6 dan max 30. Kemudian Disiplin Kerja
(X2), memiliki mean 20,93, standar deviasi 3,813, nilai min 5 dan max 25. Kemudian
Produktivitas Karyawan (YY), memiliki mean 12,45, standar deviasi 2,243, nilai min 3
dan max 15.

Uji Validitas. Pengujian ini menggunakan 60 responden yang diolah menggunakan
SPSS 22. Dari tabel r, untuk df = jumlah kasus - 2, atau dalam hal ini df =60 — 2 =
58, dan sig. 5% menunjukkan nilai 0,2144. Syarat dalam pengujian ini adalah jika
Mhitung > Ttabel, Derarti item tersebut valid atau jika rnitung < rtapel, berarti item tersebut
tidak valid.



Tabel 2 Hasil Uji Validitas

Variabel Pe:;[lzgan Iitung rael  Keterangan
P1 0,951 0,2144 Valid
Produktivitas Karyawan (Y) P2 0,946 0,2144 Valid
P3 0,943 0,2144 Valid
Bl 0,925 0,2144 Valid
B2 0,943 0,2144 Valid
Budaya Organisasi AKHLAK B3 0,943  0,2144 Valid
(X2) B4 0,943 0,2144 Valid
B5 0,914 0,2144 Valid
B6 0,923 0,2144 Valid
D1 0,867 0,2144 Valid
D2 0,942 0,2144 Valid
Disiplin Kerja (X2) D3 0,946 0,2144 Valid
D4 0,923 0,2144 Valid
D5 0,960 0,2144 Valid

Sumber: Output SPSS 22 diolah, 2024

Dari hasil pengujian menunjukkkan bahwa jika semua item kuesioner pada semua
variabel berkorelasi > rupel dan signifikan, maka item pernyataan disimpulkan valid.

Uji Realibilitas. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai koefisien alpha di atas
nilai batas yaitu 0,60. Hal ini menunjukan bahwa item variabel tersebut reliabel dan
data yang diperoleh dapat dianalisis lebih lanjut.

Tabel 3 Hasil Uji Realibilitas

Cronbach’s
Variabel Alpha Nilai Kritis Keterangan
Produktivitas Karyawan () 0,969 0,60 Reliabel
Budaya Organisasi AKHLAK
(X1) 0,959 0,60 Reliabel
Disiplin Kerja (X2) 0,942 0,60 Reliabel

Sumber: Output SPSS 22 diolah, 2024

Uji Normalitas. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui item variabel
terdistribusi normal atau tidak. Hasil pengujian terdapat pada tabel di bawah



Tabel 4 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N 60
Normal Parameters®®  Mean .0000000

Std. Deviation .75501885
Most Extreme Absolute 163
Differences Positive 163

Negative -.131
Test Statistic 163
Asymp. Sig. (2-tailed) .000°
Monte Carlo Sig. (2-  Sig. .075¢
tailed)

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.
Sumber: Output SPSS 22 diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas nilai signifikansi uji normalitas Kolmogorov—Smirnov
dengan pendekatan Monte Carlo sebesar 0,075 > 0,05 dapat disimpulkan bahwa data
terdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas. Uji Multikolinieritas bertujuan untuk mendeteksi adanya
hubungan linier yang kuat antara variabelindependen dalam sebuah model regresi.
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen.
Jika VIF (Varian Inflation Factor) < 10 dan toleransi diatas > 0,1, maka tidak terjadi
multikolinieritas.

Tabel 5 Uji Multikolinieritas
Coefficients?

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t | Sig. | Tolerance | VIF
1i(Constant) 671 570 1.177) .244
Budaya
Organisasi 144 .069 .295| 2.099| .040 101} 9.915
AKHLAK
Disiplin Kerja .387 .083 .658| 4.684| .000 101 9.915




a. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan
Sumber: Output SPSS 22 diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai VIF X1 dan X adalah 9,915 <10 dan nilai
tolerance 0,101 > 0,1, maka data tersebut tidak terjadi multikolinieritas yang berarti
semua variabel tersebut dapat dimasukkan sebagai variabel independen.

Uji Heterokesdatisitas. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data memiliki
gejala heteroskedastisitas atau tidak, dengan kriteria jika nilai signifikansi lebih besar
> 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas dan hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 6 Uji Heterokesdatisitas
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t | Sig.
1 (Constant) .365 405 .900| .372
Budaya Organisasi
AKH{ AKg -060|  .049 -501| -1.221 .227
Disiplin Kerja .080 .059 559 1.362| .179

a. Dependent Variable: Abs_Res
Sumber: Output SPSS 22 diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas, semua variabel didapatkan nilai signifikansi > 0,05 maka
dapat disimpulkan tidak terjadi heterokesdatisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda. Persamaan regresi sesuai dengan hasil
perhitungan yang dilakukan dengan bantuan SPSS 22 yang dapat dilihat pada tabel di
bawah ini:

Tabel 7 Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t | Sig.
1 (Constant) 1.828 967 1.890| .064
Budaya Organisasi
AKH{AKg 115 072 230 1.603| .115
Disiplin Kerja 370 .083 .637| 4.444] .000

a. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan
Sumber: Output SPSS 22 diolah, 2024
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Berdasarkan tabel di atas, diperolah nilai a = 1,828; nilai bl = 0,115 dan nilai b2 =
0,370, maka persamaan regresi linear berganda menjadi:
Y =1,828 + 0,115 + 0,370

Berdasarkan hasil persamaan ini, dapat dijelaskan pada pengaruh Budaya Organisasi
AKHLAK (X3) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Produktivitas Karyawan (Y) yaitu
sebagai berikut:

Nilai a sebesar 1,828 merupakan konstanta atau keadaan saat variabel Produktivitas
Karyawan belum diperngaruhi oleh variabel lainnya yaitu variabel Budaya Organisasi
AKHLAK (X1) dan Disiplin Kerja (X2). Jika variabel independen tidak ada, maka
variabel Produktivitas Karyawan tidak mengalami perubahan.\

bl (nilai koefisien regresi Xi) sebesar 0,115, menunjukkan bahwa variabel Budaya
Organisasi AKHLAK mempunyai pengaruh yang positif terhadap Produktivitas
Karyawan yang berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel Budaya Organisasi
AKHLAK, maka akan mempengaruhi Produktivitas Karyawan sebesar 0,115, dengan
asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini.

b2 (nilai koefisien regresi X2) sebesar 0,370, menunjukkan bahwa variabel Disiplin
Kerja mempunyai pengaruh yang positif terhadap Produktivitas Karyawan yang
berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel Disiplin Kerja, maka akan
mempengaruhi Produktivitas Karyawan sebesar 0,370, dengan asumsi bahwa variabel
lain tidak diteliti dalam penelitian ini.

Uji t (Parsial). Uji t digunakan untuk untuk menguji hipotesis bahwa setiap variabel
independen secara individu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen. Uji statistik t digunakan untuk menguji secara parsial pengaruh Budaya
Organisasi AKHLAK dan Disiplin Kerja terhadap Produktivitas Karyawan dengan
jumlah responden 60 nilai twne = 2,00247, ketentuan nilai signifikansi < 0,05 dan nilai
thitung > tiabel Yang dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 8 Uji t X1 terhadap Y
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) .978 .660 1.482| .144
Budaya Organisasi
AKH{ AKg 450 .026 918/17.653] 000

a. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan
Sumber: Output SPSS 22 diolah, 2024

11



Berdasarkan tabel diatas yaitu Uji t (Parsial), menunjukkan bahwa nilai signifikansi
pengaruh Budaya Organisasi AKHLAK (X1) terhadap Produktivitas Karyawan (YY)
adalah 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 17.653 > nilai twner 2,00247, artinya terdapat
pengaruh Budaya Organisasi AKHLAK terhadap Produktivitas Karyawan.

Tabel 9 Uji t Xz terhadap Y
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig._
1 (Constant) 911 574 1.587] .118
Disiplin Kerja 551 .027 .937|20.425| .000

a. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan
Sumber: Output SPSS 22 diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas yaitu Uji t (Parsial), menunjukkan bahwa nilai signifikansi
pengaruh Disiplin Kerja (X2) terhadap Produktivitas Karyawan (Y) adalah 0,000 <
0,05 dan nilai thitung 20.425 > nilai twver 2,00247, artinya terdapat pengaruh Disiplin
Kerja terhadap Produktivitas Karyawan.

Analisis Koefisien Determinasi. Analisis determinasi adalah suatu pengujian untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh dari Budaya Organisasi AKHLAK dan Disiplin
Kerja terhadap Produktivitas karyawan Depo Lokomotif Solo Balapan. Hasil
pengujiannya adalah sebagai berikut:

Tabel 10 Analisis Koefisien Determinasi
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 8432 711 701 .76687
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Budaya Organisasi AKHLAK
b. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan
Sumber: Output SPSS 22 diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas didapatkan nilai koefisien R Square (R2) sebesar 0,711 atau
71,1%, jadi bisa disimpulkan besarnya pengaruh variabel Budaya Organisasi
AKHLAK terhadap produktivitas Karyawan sebesar 0,711 atau 71,1% dan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini.
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PEMBAHASAN

Budaya Organisasi AKHLAK. Berdasarkan hasil penelitian diperolenh bahwa
variabel Budaya Organisasi AKHLAK (X1) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Produktivitas Karyawan di Depo Lokomotif Solo Balapan. AKHLAK
sebagai nilai moral pula yang akan membawa BUMN serta individu di dalamnya
untuk maju dan berkontribusi bagi negeri (Tohir, 2020). Hasil penelitian ini didukung
oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Soi & Supraba, (2023), Nandalia & Rizqi
(2023), Cahyono & Sandra (2024) menyatakan bahwa budaya organisasi AKHLAK
berpengaruh positif terhadap produktivitas karyawan.

Disiplin Kerja. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa variabel Disiplin Kerja
(X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Karyawan di Depo
Lokomotif Solo Balapan. Menurut Sastrohadiwiryo & Syuhada (2019, hal: 333)
disiplin kerja dapat didefinisikan sebagai suatu sikap menghormati, menghargali,
patuh, dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun
tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima
sanksi-sanksinya apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan
kepadanya. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh
Cahyono & Sandra (2024), Martono & Aspiyah (2016), Andini (2019), Dewi & Aeni,
(2012), Suprapto (2016) menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif
terhadap produktivitas karyawan.

PENUTUP

Kesimpulan. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisa variabel-variabel yang
mempengaruhi Produktivitas Karyawan yaitu Budaya Organisasi AKHLAK dan
Disiplin Kerja. Hasil penelitian yang diperolen melalui para karyawan Depo
Lokomotif Solo Balapan dapat disimpulkan sebagai berikut:

Budaya Organisasi AKHLAK berpengaruh positif signifikan terhadap Produktivitas
Karyawan Depo Lokomotif Solo Balapan. Hal ini berarti semakin kompleks nilai-
nilai dari AKHLAK diimplementasikan dalam pekerjaan sehari-hari, maka
produktivitas karyawan juga akan semakin meningkat.

Disiplin Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Produktivitas Karyawan Depo
Lokomotif Solo Balapan. Hal ini berarti semakin baik kesadaran karyawan akan
berdisiplin kerja, maka produktivitas karyawan juga akan semakin meningkat.

Saran. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa budaya organisasi AKHLAK, dan
disiplin kerja mempunyai pengaruh terhadap produktivitas karyawan. Berdasarkan
temuan  ini,penulis  menyarankan  beberapa cara untuk  meningkatkan
produktivitas,diantaranya : Pengembangan Budaya Organisasi AKHLAK, organisasi
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disarankan untuk terus menginternalisasikan nilai-nilai AKHLAK dalam setiap aspek
operasional dan interaksi kerja agar setiap karyawan terbiasa dengan budaya
organisasi tersebut. Disiplin kerja juga harus diperhatikan, implementasi sistem
pengawasan yang lebih efektif dan pemberian penghargaan bagi karyawan yang
menunjukkan tingkat disiplin kerja yang tinggi dapat meningkatkan motivasi dalam
bekerja dan berdisiplin kerja.
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1) Hasil kuesioner Budaya Organisasi AKHLAK

A. Hasil Kuesioner

LAMPIRAN

Budaya Organisasi AKHLAK

B2

No

B6

BS

B4

B3

Bl

27
27
30
24
26
30
26
25
30
25
24
25
27
24
30
30
25
30
30
24
27

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

26
24
25

22
23
24
25
26
27

30
24
26

28




25
27

29
30
31

24
24
25
24
26
23
23
24
18
28
24
24
26
28
30
30
30
22
24
24
21

32
33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

30

52
53
54
55
56
57
58
59
60

30
30
26
24
30
24
28




2) Hasil kuesioner Disiplin Kerja

Disiplin Kerja

No

D5

D4

D3

D2

D1

20
23
25
20
20
25
20
20
25
21

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

20
20
25
20
25
24
20
25
23
23
21

22
22

22
23

19

24
25
26
27

25
20
22
20
22
19

28
29
30
31




20
20
21

32

33
34
35
36
37
38
39
40

22
20
19
20
17
24
20
19
20
19
25
25
25
16
21

41

42

43

44
45

46

47

48

49

20
17
22

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60

25
25
20
20
25
20
23




3) Hasil kuesioner Produktivitas Karyawan

pY

Produktivitas Karyawan

No

P3

P2

Pl

12
13
15
12
12
15
12
12
15
13
12
12
12
12
15
13
12
15
13
12
12
12
13
12

15
12
13
14
15
12

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31




12
12
13
12
14
12
12

14
12
12
12
11
15
14
15
10
12
12
11
13

15
15
12
12
15
12
12

32

33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60




B. Item Pernyataan

e Budaya Organisasi AKHLAK

1. Saya berusaha menjaga kepercayaan dan tanggung jawab yang diamanatkan oleh
atasan dan rekan kerja kepada saya

2. Saya berusaha memberikan hasil terbaik di setiap pekerjaan saya

3. Saya selalu berusaha menjaga komunikasi yang baik dengan atasan dan rekan kerja
saya

4. Saya merasa memiliki komitmen kuat terhadap visi dan misi perusahaan

5. Saya senantiasa mengikuti dan belajar terhadap hal-hal baru untuk menunjang
pekerjaan

6. Saya berusaha bekerja secara aktif dan efektif di dalam tim

¢ Disiplin Kerja

1. Saya berusaha hadir dan pulang tepat waktu sesuai jam dinas

2. Saya berusaha mematuhi dan melaksanakan peraturan yang ditetapkan perusahaan
3. Saya berusaha mengikuti Standar Operasional Pekerjaan (SOP) dan Instruksi Kerja
(IK) yang berlaku di lingkungan pekerjaan

4. Saya memeriksa ulang hasil pekerjaan yang saya selesaikan agar tidak terjadi
kelalaian

5. Saya berusaha menjaga sikap profesional dalam setiap situasi, baik terhadap atasan
maupun rekan kerja

¢ Produktivitas Karyawan

1. Saya mampu menyelesaikan tugas pekerjaan sesuai dengan target yang ditetapkan
setiap hari

2. Saya menjaga konsistensi dan kualitas kerja terhadap pekerjaan yang saya lakukan
3. Saya selalu berusaha memanajemen waktu sebaik mungkin agar target pekerjaan
dapat diselesaikan tepat pada waktunya



